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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi telah memberikan perubahan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam penggunaan 
sumber belajar dan media pembelajaran. Sumber belajar merupakan 
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh 
informasi, pengetahuan, dan pengalaman belajar, baik melalui buku, 
lingkungan, manusia, maupun teknologi digital. Sementara itu, media 
pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk membantu pendidik 

menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
Salah satu media yang banyak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran adalah Microsoft PowerPoint. Media ini memungkinkan 
penyajian materi melalui teks, gambar, tabel, grafik, audio, video, 
dan animasi. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pengertian, 
jenis, fungsi, dan pemanfaatan sumber belajar serta penggunaan 
PowerPoint sebagai media presentasi dalam pembelajaran. Metode 
yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan mengkaji berbagai 
literatur ilmiah yang relevan dengan topik pembahasan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber belajar yang sesuai dapat 
memperluas pengetahuan dan mendukung kemandirian peserta didik. 
Penggunaan PowerPoint juga dapat membantu penyampaian materi 
secara sistematis dan menarik apabila dirancang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik perlu memilih sumber 
belajar yang kredibel dan menggunakan teknologi secara tepat agar 
proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan bermakna. 
 

Kata kunci: media pembelajaran, sumber belajar, teknologi 
pembelajaran, PowerPoint. 

Abstract 
The development of information technology has brought significant 
changes to teaching and learning practices, particularly in the use of 
learning resources and instructional media. Learning resources refer 
to anything that can be used to obtain information, knowledge, and 
learning experiences, including books, the surrounding environment, 
people, and digital technology. Meanwhile, instructional media serve 
as tools that help educators deliver learning materials in ways that 
are easier for students to understand. One of the most widely used 
instructional media is Microsoft PowerPoint. This application enables 
learning materials to be presented through text, images, tables, 
graphs, audio, video, and animations. This article aims to explain the 
definition, types, functions, and use of learning resources, as well as 
the use of PowerPoint as a presentation tool in the learning process. 
The method used is a literature review of various scholarly sources 
relevant to the topic. The findings indicate that the appropriate use 

of learning resources can broaden students’ knowledge and support 
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independent learning. PowerPoint can also help educators present 
materials systematically and engagingly when it is designed in 
accordance with learning objectives. Therefore, educators need to 
select credible learning resources and use technology appropriately 
to ensure that the learning process is effective and meaningful. 
 
Keywords: instructional media, learning resources, educational 
technology, PowerPoint 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta didik, materi, dan berbagai 
sumber yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Keberhasilan pembelajaran tidak 
hanya ditentukan oleh kemampuan pendidik dalam menyampaikan materi, tetapi juga oleh 
pemilihan sumber belajar dan media yang digunakan. Materi yang disampaikan melalui 
penjelasan lisan terkadang sulit dipahami, terutama apabila berkaitan dengan konsep abstrak 

atau membutuhkan contoh visual. Oleh karena itu, penggunaan sumber belajar dan media yang 
sesuai diperlukan untuk membantu peserta didik memahami materi secara lebih baik. 

Sumber belajar memiliki peran penting karena memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber. Sumber tersebut dapat berupa buku, jurnal, 
lingkungan, narasumber, internet, dan video pembelajaran. Pemanfaatan sumber belajar yang 
beragam dapat memperluas pengetahuan peserta didik sekaligus mendorong mereka untuk 
belajar secara mandiri. Akan tetapi, informasi yang diperoleh harus diperiksa kebenaran dan 
relevansinya agar tidak menimbulkan kesalahan pemahaman. 

Selain sumber belajar, teknologi juga memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi. 
Salah satu teknologi yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah Microsoft PowerPoint. 
Program ini memungkinkan pendidik menyusun materi dalam bentuk slide yang dilengkapi teks, 
gambar, grafik, dan video. Penelitian Nasir dan Jamiludin (2023) membahas penggunaan 
PowerPoint dalam kaitannya dengan minat dan hasil belajar siswa. Penelitian Romadhon (2025) 
juga melaporkan peningkatan hasil belajar IPS setelah penggunaan media PowerPoint dalam 
pembelajaran. Meskipun demikian, penggunaan teknologi tidak secara otomatis menjamin 
keberhasilan pembelajaran. Presentasi yang terlalu padat, penggunaan animasi berlebihan, dan 
pemilihan gambar yang tidak sesuai dapat mengganggu konsentrasi peserta didik. Oleh sebab 
itu, pendidik perlu memahami cara memilih sumber belajar dan merancang presentasi yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, artikel ini membahas sumber 
belajar dan penggunaan PowerPoint sebagai bagian dari pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian 
teori dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sumber belajar, media 
pembelajaran, serta penggunaan Microsoft PowerPoint dalam proses pembelajaran. Data 
penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah dan publikasi 
akademik yang relevan dengan topik penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada portal jurnal ilmiah dan 
basis data akademik. Literatur dipilih berdasarkan kesesuaian pembahasan dengan fokus 
penelitian, yaitu konsep dan manfaat sumber belajar, pemanfaatan teknologi dalam 
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pembelajaran, serta penggunaan PowerPoint sebagai media presentasi. Selanjutnya, data 
dianalisis melalui tahapan identifikasi sumber, seleksi informasi yang relevan, pengelompokan 
berdasarkan tema pembahasan, dan analisis deskriptif. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 
uraian sistematis untuk menjelaskan peran sumber belajar dan penggunaan PowerPoint dalam 
mendukung proses pembelajaran. 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Sumber Belajar 
a). Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk membantu peserta 
didik memperoleh informasi, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam proses 
pembelajaran. Sumber belajar tidak hanya berupa bahan tertulis yang digunakan di dalam 
kelas, tetapi juga dapat berasal dari manusia, lingkungan, benda, peristiwa, dan teknologi. 
Dengan demikian, sumber belajar memiliki cakupan yang luas karena pada dasarnya setiap 
sumber yang memberikan informasi dan membantu pencapaian tujuan pembelajaran dapat 
dimanfaatkan dalam kegiatan pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran, sumber belajar berfungsi sebagai pendukung penyampaian materi 
sekaligus sarana bagi peserta didik untuk memperdalam pemahaman. Pendidik dapat 
menggunakan buku pelajaran sebagai sumber utama, kemudian melengkapinya dengan artikel 
ilmiah, video, atau contoh yang ditemukan di lingkungan sekitar. Penggunaan beberapa sumber 
memungkinkan peserta didik memperoleh penjelasan dari sudut pandang yang berbeda 
sehingga materi tidak hanya dipahami berdasarkan satu penjelasan. 

Sumber belajar juga berhubungan dengan kemandirian peserta didik. Ketika peserta didik 
memperoleh akses terhadap buku, jurnal, atau bahan digital, mereka dapat mempelajari 
kembali materi di luar jam pembelajaran. Mereka dapat mencari penjelasan tambahan 
mengenai bagian yang belum dipahami, membandingkan informasi, dan menyusun kesimpulan 
berdasarkan bahan yang dipelajari. Penelitian tentang pemanfaatan sumber belajar berbasis 
digital dalam program pendidikan kesetaraan Paket C menunjukkan relevansi sumber digital 
dalam mendukung kegiatan belajar di luar pola pembelajaran yang hanya mengandalkan 
penyampaian materi secara langsung. 

Berdasarkan pengertian tersebut, sumber belajar tidak dapat dipahami hanya sebagai alat 
bantu pendidik. Sumber belajar juga menjadi sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan mencari, memahami, dan menggunakan informasi. Pemanfaatannya perlu 
direncanakan agar sumber yang dipilih benar-benar mendukung tujuan pembelajaran dan sesuai 
dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

b). Jenis-Jenis Sumber Belajar 

Sumber belajar dapat dibedakan berdasarkan bentuk dan cara pemanfaatannya. 
Pengelompokan ini membantu pendidik menentukan sumber yang sesuai dengan materi dan 
kondisi pembelajaran: 

1) Sumber belajar cetak, seperti buku pelajaran, modul, ensiklopedia, surat kabar, dan 
jurnal ilmiah. Sumber cetak memberikan informasi yang dapat dipelajari secara 

berulang. Peserta didik dapat membaca bagian tertentu, memberi tanda pada informasi 
penting, dan membuat catatan tanpa harus bergantung pada perangkat elektronik. Buku 
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dan jurnal ilmiah juga dapat menjadi rujukan untuk memeriksa kebenaran informasi yang 
diperoleh dari sumber lain. 

2) Sumber belajar manusia, yaitu individu yang memiliki pengetahuan atau pengalaman 
yang relevan dengan materi pembelajaran. Guru, tenaga ahli, praktisi, dan anggota 
masyarakat dapat menjadi sumber informasi. Misalnya, dalam pembelajaran ekonomi, 
pendidik dapat mengajak pelaku usaha untuk menjelaskan proses produksi, pemasaran, 
dan pengelolaan keuangan. Informasi dari narasumber membantu peserta didik 
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata. 

3) Sumber belajar lingkungan, yaitu lingkungan alam dan sosial yang dapat digunakan 
sebagai objek pengamatan. Lingkungan sekolah, pasar, perpustakaan, tempat usaha, dan 
lingkungan tempat tinggal dapat menjadi sumber belajar sesuai dengan materi yang 
dibahas. Pembelajaran berbasis lingkungan memungkinkan peserta didik mengamati 
fenomena secara langsung. Melalui pengamatan tersebut, peserta didik dapat 
membandingkan teori yang diperoleh di kelas dengan keadaan yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

4) Sumber belajar digital, seperti buku elektronik, jurnal daring, perpustakaan digital, 
video pendidikan, situs pembelajaran, dan materi yang tersedia melalui platform 
pendidikan. Sumber digital memiliki keunggulan berupa kemudahan akses dan variasi 

bentuk penyajian. Peserta didik dapat memperoleh materi melalui teks, suara, gambar, 
dan video. Penelitian mengenai persepsi guru terhadap sumber belajar digital membahas 
hubungan antara pemahaman guru, motivasi, dan pemanfaatan sumber digital dalam 
kegiatan pendidikan. 

5) Sumber belajar audiovisual dan multimedia, yaitu sumber yang menggabungkan unsur 
suara dan visual, misalnya video pembelajaran, animasi pendidikan, rekaman 
penjelasan, serta materi interaktif. Sumber tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan 
proses yang sulit diamati secara langsung. Sebagai contoh, video dapat membantu 
memperlihatkan proses perubahan wujud benda atau tahapan suatu kegiatan yang 
membutuhkan waktu cukup lama apabila diamati secara langsung. 

Berbagai jenis sumber belajar tersebut dapat digunakan secara bersamaan. Pendidik tidak harus memilih 
satu jenis sumber dan mengabaikan jenis lainnya. Buku dapat digunakan untuk menjelaskan konsep, 
video untuk memberikan ilustrasi, lingkungan untuk pengamatan, dan jurnal ilmiah untuk memperdalam 
pembahasan. Kombinasi tersebut perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran agar penggunaan 
sumber belajar tidak sekadar menambah jumlah bahan, tetapi benar-benar memperkaya pemahaman 
peserta didik. 

c). Sumber Belajar Digital dalam Pembelajaran 

Perkembangan teknologi membuat sumber belajar digital semakin mudah ditemukan. Peserta didik 
dapat mengakses artikel ilmiah, buku elektronik, video pembelajaran, dan berbagai bahan pendidikan 
melalui perangkat komputer maupun telepon pintar. Kemudahan ini memberikan peluang untuk 
memperluas proses belajar di luar ruang kelas. Peserta didik tidak harus menunggu penjelasan 
berikutnya dari pendidik apabila mereka ingin mempelajari kembali suatu materi. Sumber belajar digital 
juga menyediakan bentuk informasi yang beragam. Materi yang sulit dipahami melalui bacaan dapat 
dilengkapi dengan video atau ilustrasi. Materi yang membutuhkan informasi terbaru dapat ditelusuri 
melalui laporan dan publikasi resmi. Dengan demikian, sumber digital dapat membantu pendidik 
memperbarui bahan pembelajaran agar tetap relevan dengan perkembangan pengetahuan. 

Meskipun demikian, kemudahan akses tidak berarti seluruh informasi digital dapat digunakan sebagai 
sumber yang dapat dipercaya. Internet memuat informasi dari berbagai pihak dengan tingkat ketepatan 
yang berbeda. Sebagian informasi tidak mencantumkan penulis, tanggal publikasi, atau rujukan yang 
jelas. Karena itu, peserta didik perlu memeriksa identitas penerbit, reputasi sumber, relevansi isi, serta 
bukti yang mendukung informasi tersebut. 
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Dalam praktiknya, pendidik dapat mengarahkan peserta didik menggunakan sumber digital dengan 
memberikan daftar bacaan atau tautan menuju jurnal, perpustakaan digital, dan situs resmi. Pendidik 
juga dapat memberikan tugas yang mengharuskan peserta didik mencantumkan sumber informasi. Cara 
ini membantu membangun kebiasaan menggunakan referensi secara benar sekaligus mengurangi risiko 
menyalin informasi tanpa memahami isinya. 

2. Presentasi PowerPoint 
a). Pengertian PowerPoint sebagai Media Pembelajaran 

Microsoft PowerPoint merupakan perangkat lunak presentasi yang digunakan untuk menyusun dan 
menampilkan informasi dalam bentuk rangkaian slide. Dalam kegiatan pendidikan, PowerPoint dapat 
digunakan untuk menyampaikan materi melalui tulisan, gambar, tabel, grafik, audio, video, animasi, 
dan tautan interaktif. Penggunaan unsur-unsur tersebut memungkinkan pendidik menyajikan materi 
secara terstruktur dan memberikan ilustrasi yang mendukung penjelasan. 

Sebagai media pembelajaran, PowerPoint berfungsi membantu penyampaian informasi dari pendidik 
kepada peserta didik. Materi yang disusun dalam bentuk slide dapat dibagi menjadi beberapa bagian, 
mulai dari pengenalan topik, penjelasan konsep, contoh, hingga rangkuman. Pembagian tersebut 
membantu pendidik menjaga urutan penjelasan dan memudahkan peserta didik mengikuti alur 
pembelajaran. PowerPoint juga dapat digunakan sebagai media pendukung diskusi. Pendidik dapat 
menampilkan pertanyaan, kasus, ilustrasi, atau tabel yang kemudian dianalisis bersama peserta didik. 
Dengan demikian, presentasi tidak harus menjadi kegiatan satu arah. Slide dapat digunakan untuk 
memulai diskusi, meminta tanggapan, atau menguji pemahaman terhadap materi yang telah dijelaskan. 

b). Fungsi PowerPoint dalam Pembelajaran 
1) PowerPoint adalah menyajikan materi secara sistematis. Pendidik dapat mengurutkan materi 

dari konsep dasar menuju pembahasan yang lebih kompleks. Setiap slide dapat berisi satu pokok 
bahasan sehingga peserta didik lebih mudah mengikuti penjelasan. Struktur yang baik juga 
membantu pendidik memastikan bahwa materi penting tidak terlewatkan. 

2) Memvisualisasikan konsep. Beberapa materi lebih mudah dipahami apabila dijelaskan 
menggunakan gambar, bagan, grafik, atau diagram. Dalam pembelajaran ekonomi, misalnya, 
hubungan antara permintaan dan penawaran dapat digambarkan melalui grafik. Dalam 
pembelajaran IPA, tahapan proses tertentu dapat disajikan melalui ilustrasi atau animasi. 
Visualisasi tersebut membantu peserta didik melihat hubungan antarkonsep yang mungkin sulit 
dijelaskan hanya melalui kata-kata. 

3) Membantu memusatkan perhatian. Tampilan yang teratur dan relevan dapat membantu peserta 
didik mengetahui bagian materi yang sedang dibahas. Namun, fungsi ini hanya dapat tercapai 
apabila slide dirancang dengan baik. Terlalu banyak warna, animasi, dan gambar yang tidak 
berhubungan justru dapat mengalihkan perhatian. 

4) Mendukung pengulangan dan evaluasi. Pendidik dapat menggunakan slide untuk merangkum 
materi, menampilkan pertanyaan, atau memberikan latihan singkat. Setelah penjelasan selesai, 
rangkuman membantu peserta didik mengingat kembali konsep utama. Pertanyaan yang 
ditampilkan pada slide juga dapat digunakan untuk mengetahui bagian materi yang sudah atau 
belum dipahami. 

5) Mengintegrasikan berbagai bentuk media. PowerPoint memungkinkan pendidik menggabungkan 
teks, gambar, tabel, dan video dalam satu presentasi. Penggabungan ini memberikan fleksibilitas 
dalam penyajian materi. Akan tetapi, setiap unsur yang dimasukkan perlu memiliki tujuan yang 
jelas dan mendukung penjelasan. 

c). Prinsip Penyusunan Slide PowerPoint yang Efektif  

Penyusunan slide merupakan bagian penting dalam penggunaan PowerPoint. Presentasi yang baik tidak 
ditentukan oleh banyaknya slide atau rumitnya desain, tetapi oleh kemampuan media tersebut 
membantu peserta didik memahami materi. Oleh sebab itu, pendidik perlu memperhatikan isi, 
tampilan, urutan, dan cara penyajian presentasi. 
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1) Menyajikan materi secara ringkas. Slide sebaiknya memuat pokok-pokok pembahasan, bukan 
seluruh penjelasan yang akan disampaikan. Apabila satu slide berisi terlalu banyak kalimat, 
peserta didik akan kesulitan membaca sambil mendengarkan penjelasan pendidik. Penjelasan 
yang lebih lengkap dapat disampaikan secara lisan atau diberikan dalam bahan bacaan terpisah. 

2) Menggunakan huruf yang mudah dibaca. Ukuran huruf harus disesuaikan dengan kondisi ruang 
dan jarak pandang peserta didik. Jenis huruf yang sederhana lebih mudah dibaca daripada huruf 
dekoratif yang rumit. Selain itu, penggunaan huruf tebal dapat membantu menonjolkan istilah 
penting tanpa harus memberikan terlalu banyak warna. 

3) Memperhatikan perpaduan warna. Warna tulisan dan latar belakang harus memiliki perbedaan 
yang cukup agar informasi terlihat jelas. Penggunaan terlalu banyak warna dapat membuat 
tampilan tidak teratur. Karena itu, pendidik sebaiknya memilih kombinasi warna yang konsisten 
dari awal hingga akhir presentasi. 

4) Menggunakan gambar yang relevan. Gambar, tabel, grafik, dan diagram seharusnya membantu 
menjelaskan materi. Pendidik perlu menghindari penggunaan gambar hanya sebagai hiasan 
apabila tidak memiliki hubungan dengan isi slide. Apabila menggunakan gambar dari pihak lain, 
sumbernya perlu dicantumkan sesuai ketentuan yang berlaku. 

5) Menggunakan animasi secara terbatas. Animasi dapat membantu memperlihatkan urutan proses 
atau menampilkan informasi secara bertahap. Akan tetapi, animasi yang terlalu banyak dapat 
mengalihkan perhatian peserta didik. Oleh sebab itu, penggunaannya perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan penjelasan. 

6) Menjaga urutan pembahasan. Presentasi sebaiknya dimulai dengan pengenalan topik, dilanjutkan 
dengan penjelasan konsep, contoh, pembahasan, dan rangkuman. Urutan tersebut membantu 
peserta didik mengikuti alur materi. Setiap slide perlu memiliki hubungan dengan slide 
sebelumnya agar presentasi tidak terasa seperti kumpulan informasi yang terpisah. 

7) Memeriksa ketepatan isi. Materi yang ditampilkan harus sesuai dengan sumber rujukan dan 
tujuan pembelajaran. Pendidik perlu memeriksa ejaan, angka, gambar, grafik, serta informasi 
lain sebelum presentasi digunakan. Tampilan yang menarik tidak akan memberikan manfaat 
apabila isi materi mengandung kesalahan. 

Prinsip-prinsip tersebut menunjukkan bahwa penyusunan PowerPoint membutuhkan perencanaan. 
Pendidik perlu menentukan materi yang akan disampaikan, memilih informasi utama, menyesuaikan 
visual, dan memeriksa hasil akhir. Dengan perencanaan yang baik, presentasi dapat membantu 
pembelajaran tanpa membebani peserta didik dengan informasi yang berlebihan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar dan 
penggunaan teknologi pembelajaran merupakan dua komponen penting yang saling melengkapi dalam 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Sumber belajar berfungsi menyediakan berbagai 
informasi, pengetahuan, dan pengalaman yang dapat membantu peserta didik memahami materi secara 
lebih luas. Sumber belajar tidak hanya terbatas pada buku pelajaran, tetapi juga mencakup jurnal ilmiah, 
lingkungan sekitar, narasumber, serta berbagai sumber digital yang dapat diakses melalui internet. 
Keberagaman sumber belajar memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 
informasi dari berbagai sudut pandang dan mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri. Namun, 
pemilihan sumber belajar perlu memperhatikan keakuratan, relevansi, dan kredibilitas informasi agar 
materi yang dipelajari dapat dipertanggungjawabkan. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memberikan kemudahan bagi pendidik dalam 
menyampaikan materi secara lebih sistematis dan menarik. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan 
adalah Microsoft PowerPoint. Melalui media ini, materi pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk teks, 
gambar, tabel, diagram, grafik, maupun video sehingga membantu peserta didik memahami materi yang 
disampaikan. PowerPoint juga dapat digunakan untuk merangkum pokok pembahasan dan memberikan 
gambaran visual terhadap konsep yang sulit dijelaskan hanya melalui metode ceramah. Meskipun 
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demikian, efektivitas penggunaan PowerPoint tidak hanya ditentukan oleh tampilan slide, tetapi juga oleh 
kesesuaian materi, kemampuan pendidik dalam menjelaskan, serta keterlibatan peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung.  

Oleh karena itu, pemanfaatan sumber belajar dan teknologi pembelajaran perlu dilakukan secara 
terencana dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta fasilitas yang 
tersedia. Pendidik tidak cukup hanya menggunakan teknologi sebagai alat untuk menampilkan materi, 
tetapi juga perlu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, aktif bertanya, berdiskusi, dan mencari 
informasi tambahan dari sumber yang dapat dipercaya. Penggunaan PowerPoint sebaiknya dipadukan 
dengan penjelasan, contoh nyata, dan kegiatan interaktif agar pembelajaran tidak hanya berpusat pada 
pendidik. Dengan menggabungkan sumber belajar yang berkualitas dan penggunaan teknologi yang tepat, 
proses pembelajaran diharapkan menjadi lebih efektif, menarik, dan bermakna, sekaligus membantu 
peserta didik mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian dalam belajar. 
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